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Petunjuk Pengisian

Baca dan pahamilah setiap butir pernyataan, kemudian Anda di minta
untuk mencocokan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda. Jika
sudah mendapat jawaban anda, silakan untuk memberi tanda checklist ( V') pada
salah satu kolom di pilihan jawaban yang sudah disediakan. Anda cukup memilih
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran Anda.

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :

SS . Sangat Sesuali

S . Sesual

TS . Tidak Sesuai

STS . Sangat Tidak Sesuai

Jangan khawatir, jawaban Anda tidak akan dinilai benar atau salahnya.
Berikanlah pendapat anda pada semua pernyataan dengan sejujurnya dan
periksalah kembali untuk memastikan tidak ada pernyataan yang terlewati.

Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Anda yang telah meluangkan

waktu untuk membantu mengisi angket ini.



ANGKET KECERDASAN EMOSI

N Jawaban
0.
Pernyataan ssTsTssTS
1 | Saya dapat berfikir dengan baik dan tenang dalam
menghadapi suatu permasalahan
2 Saya mampu menahan diri, ketika saya akan marah
3 | Saya dapat menerima pikiran atau pendapat orang lain
walaupun berbeda dengan pendapat saya
4 | Saya berusaha memahami pemikiran orang lain yang
berbeda dengan saya
5 Saya dapat memahami perasaan orang lain
6 Saya sulit untuk memaafkan kesalahan seseorang
7 | Saya mengalami kesulitan untuk memahami perasaan
diri sendiri
g | Saya mudah kecewa ketika menghadapi suatu
kegagalan
g | Saya akan tetap mengkritik orang meskipun ia sudah
menyadari kesalahannya
10 | Saya sulit untuk memulai perbincangan dengan orang
yang belum akrab dengan saya
11 | Saya menolak keras ajakan teman untuk berbuat
kejahatan
12 Saya mengetahui dan sadar ketika saya sedang marah
13 | Saya dapat menangani kesulitan tanpa harus
bergantung dengan orang lain
14 | Ketika keluarga mengharap kehadiran saya, saya
selalu bersedia untuk meluangkan waktu
15 | saya bersedia mendengarkan keluh kesah teman saya
16 | Saya tidak bersedih ketika harus kehilangan barang
kesayangan saya
17 | Ketika menghadapi kesulitan, saya selalu gugup
18 | saya mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan
19 | Saya bahagia jika melihat teman yang tidak saya sukai
mengalami kesusahan
20 | Saya cenderung menghindar saat orang berkeluh kesah
kepada saya
21 | Agar tidak tertekan saya berusaha menikmati setiap
tugas yang sudah menjadi kewajiban saya
29 | Saya dapat memaklumi jika keinginan saya tidak

terpenuhi




23

Saya segera mengatasi suatu kesulitan agar masalah
tidak menumpuk

24

Saya mudah bergaul dengan teman meskipun berbeda
jurusan

25

Saya dapat merasakan kesedihan seseorang dengan
memperhatikan raut wajah

26

Saya suka menyampaikan persaaan saya tanpa
mempertimbangkan akibatnya terlebih dahulu

27

Saya merasa memiliki banyak kekurangan dalam diri
saya

28

Hambatan atau kesulitan yang saya alami membuat
saya patah semangat

29

Saya enggan menyediakan waktu untuk berbicara
dengan orang yang belum akrab dengan saya

30

Saya tetap mengkritik orang walaupun ia sudah
menyadari kesalahannya

31

Saya selalu berusaha untuk dapat berkonsentrasi
dalam mengerjakan tugas

32

Saya dapat memahami perasaan-perasaan saya sendiri

33

Saya selalu berusaha keras dalam menghadapi
kehidupan saya di masa mendatang

34

Saya menahan amarah pada teman walaupun ia
menyakiti saya

35

Saya sangat menghargai pendapat orang lain

36

Saya tidak dapat menahan diri saya ketika sedang
marah

37

Saat menghadapi masalah, saya selalu merasa tidak
mampu mengatasinya

38

Saya tidak mempunyai cita-cita untuk masa depan
saya

39

Saya lebih suka mengerjakan tugas dengan
kemampuan saya sendiri dibanding berdiskusi dengan
teman

40

Saya kurang dapat memahami apa yang di rasakan
orang lain

41

Saat sedang emosi saya menarik nafas panjang agar
lebih tenang

42

Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat
menghambat saya dalam belajar

43

Melakukan sesuatu kegiatan dapat membuat saya
dapat melepaskan ketegangan

44

Saya selalu menyapa teman atau orang yang saya
kenal

45

Saat teman membutuhkan bantuan saya, saya berusaha




untuk membantunya

46 | Harapan yang tidak tercapai sering kali mengahambat
saya dalam melakukan aktifitas

47 | Saya sering tidak mengerti dengan apa yang sedang
saya rasakan

48 | Saya membutuhkan orang lain dalam mengambil
keputusan

49 | Saya tidak tahu harus berbuat apa ketika teman saya
sedang bersedih

50 | Saya bosan mendengarkan masalah yang di ceritakan

orang lain




ANGKET REGULASI EMOSI

N Jawaban
0. Pernyataan ss[sTTs[sTsS
1 | Saya mampu memahami dengan baik emosi yang
sedang saya rasakan

2 | Saya sangat mengetahui apa saja yang membuat saya
sedih, senang, ataupun bahagia

3 | Saya dapat menyembunyikan ekspresi kekesalan saya
dari orang lain saat saya sedang kesal

4 | Saya tetap bisa mengendalikan diri saya ketika sedang
marah

5 | Saya selalu mampu memilih pergaulan yang baik

6 | Saya menyibukan diri dengan hal positif ketika saya
sedang kesal

7 | Selalu ada hal yang dapat saya petik dari setiap hal
yang tidak menyenangkan dalam hidup saya

8 | Saya sulit mengerti perubahan emosi yang terjadi
dalam diri saya

9 | Sulit dimengerti kenapa saya sering melakukan
sesuatu yang saya tahu itu salah

10 | Ketika saya tidak suka dengan seseorang saya sulit

menutupinya

11 | Saya menjadi sangat panik ketika sedang memikirkan

masalah yang saya hadapi

12 | Saya memilih sesuatu hanya berdasar hal yang saya

sukai saja

13 | Saya sangat suka bersenang-senang dengan teman-

teman ketika saya sedang kesal

14 | Ketika saya mengetahui suatu hal yang tidak cocok

dengan pemikiran saya, saya jadi pesimis

15 | Saya selalu sadar dengan emosi yang saya rasakan dan

menjadikannya pertimbangan dalam melakukan segala
hal dalam kehidupan saya

16 | Saya selalu ingin mengulang perilaku tertentu yang

dapat membuat saya nyaman

17 | Ketika saya bersalah, saya akan segera mengakui dan

meminta maaf

18 | Saya bisa tetap berkonsentrasi walaupun sedang dalam

masalah

19 | Sebelum melakukan sesuatu, saya akan memilah-

milah dan menganalisis baik buruknya terlebih dahulu

20 | Ketika gagal melakukan sesuatu saya sering

merenungkan untuk kemudian saya perbaiki




21 | Saya percaya diri dengan segala hal yang saya miliki

22 | Saya tidak mengerti mengapa terkadang saya merasa
sangat senang dan sangat sedih

23 | Saya merasa bingung ketika sedang khawatir pada
sesuatu

24 | Saya akan merasa puas ketika sudah melampiaskan
kekesalan saya

25 | Saya sulit beraktifitas ketika sedang jatuh cinta
ataupun patah hati

26 | Saya sulit berfikir jernih ketika saya sedang gelisah

27 | Ketika sedang marah, saya butuh waktu lama untuk
kembali tenang

28 | Saat mengalami kesusahan / kegagalan saya selalu
berfikir untuk pergi dan meninggalkan kegiatan
tersebut

29 | Saya selalu sadar pada segala hal yang saya lakukan

30 | Saya sangat mengetahui cara untuk bergaul
denganbaik

31 | Saya dapat mengendalikan kemarahan yang saya
rasakan

32 | Saya sering belajar dari pengalaman-pengalaman saya

33 | Saya selalu berfikir sesuai dengan logika dan
pemikiran saya

34 | Ketika teman-teman menghina saya, saya menjadikan
itu sebagai cambukan saya untuk menjadi lebih baik

35 | Saya selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik
dalam segala hal

36 | Saya bergaul dan bersosialisasi sesuai dengan suasana
hati saya

37 | Saya selalu melakukan apa saja yang dapat membuat
saya senang ketika saya sedang sedih

38 | Saya sulit menolak ajakan teman saya walaupun saya
tahu hal itu kurang baik

39 | Sebuah kegagalan / masalah dapat membuat saya
bersedih dalam waktu yang cukup lama

40 | Saya sering berkeinginan untuk melakukan segala hal
sesuai dengan keinginan saya sendiri

41 | Saya menjadi minder ketika teman-teman mengejek
saya

42 | Saya sering merasa tidak ada yang mendukung ketika

saya sedang terpuruk
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VALIDITAS DAN RELIBILITAS VARIABEL KECERDASAN EMOSI

Correlations

Correlations
Item1 Item2 Iltem3 Item4 Item6& Item7 Iltem8 Item10 Jumlah
ltem Pearson Correlation 1 567 276 184 -136 040 248 015 272
Sig. (2-tailed) 000 013 102 228 724 027 893 015
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem2  Pearson Correlation 567 1 388" 216 -136 092 118 -,004 3947
Sig. (2-tailed) 000 ,000 054 228 416 1298 971 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem3  Pearson Correlation 276 388" 1 5137 -,044 -134 013 -105 3337
Sig. (2-tailed) 013 ,000 ,000 699 237 911 354 003
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem4  Pearson Correlation 184 216 5137 1 079 -178 034 -093 383"
Sig. (2-tailed) 102 054 ,000 486 114 767 413 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem6  Pearson Correlation -136 -136 -044 079 1 165 264 116 397"
Sig. (2-tailed) 228 228 699 486 144 018 306 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem7  Pearson Correlation 1040 092 -134 -178 165 1 254" 3027 3307
Sig. (2-tailed) 724 416 237 114 144 023 006 003
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem@  Pearson Carrelation 248" 118 013 034 264" 254 1 178 363"
Sig. (2-tailed) 027 298 911 767 018 023 114 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem10  Pearson Correlation 015 -,004 -105 -093 116 13027 178 1 308"
Sig. (2-tailed) 893 971 354 413 306 ,006 114 006
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Jumlah  Pearson Correlation 272" 3947 333" 383" 397" 3307 363 308" 1
Sig. (2-tailed) 015 000 003 000 000 003 001 006
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Correlations

ftem14 | ttem15 | item17 | item18 | item18 | item20 | item21 | item22 | Jumlah

ltem14  Pearson Correlation 1 317 069 029 059 1093 044 188 3927

Sig. (2-tailed) 004 544 801 605 413 699 094 000

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem15  Pearson Correlation ST 1 -,092 133 214 191 039 1092 3447

Sig. (2-tailed) 004 415 241 057 090 729 419 002

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem17  Pearson Correlation 069 -,002 1 346 043 -011 037 010 329"

Sig. (2-tailed) 544 415 002 707 921 745 1933 003

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem18  Pearson Correlation 029 133 346 1 384" 4137 027 019 568"

Sig. (2-tailed) 801 241 002 ,000 000 811 1865 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem19  Pearson Correlation 059 214 043 384" 1 568" -154 027 508"

Sig. (2-tailed) 605 057 707 000 000 172 811 000

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem20  Pearson Correlation 093 191 -011 413" 568 1 -152 -042 5107

Sig. (2-tailed) 413 090 921 000 000 179 711 000

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem21  Pearson Correlation 044 039 037 027 -154 -152 1 285" 2347

Sig. (2-tailed) 699 729 745 811 72 179 010 037

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem22  Pearson Correlation 188 1092 010 019 027 -042 285 1 293"

Sig. (2-tailed) 094 419 933 865 811 711 010 008

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

Jumlah  Pearson Caorrelation 3927 344" 329" 568" 508" 5107 234" 293" 1
Sig. (2-tailed) 000 002 003 000 000 000 037 008

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Item23 Iltem24 ltem26 Item28 Iltem29 Item30 Iltem31 Iltem32 Jumlah

ltem23  Pearson Correlation 1 346 002 118 -030 123 3247 275 4127

Sig. (2-tailed) 002 987 297 794 276 003 013 000

N 80 80 380 80 80 80 80 80 80

ltem24  Pearson Correlation 346 1 -,006 268 220 083 093 -,046 446"

Sig. (2-tailed) 002 957 016 050 464 410 686 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem26  Pearson Correlation 002 - 006 1 3227 220 3717 047 307 4337

Sig. (2-tailed) 987 957 004 050 001 681 006 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem28  Pearson Correlation 118 268 3% 1 275 1380 - 056 216 5717

Sig. (2-tailed) 297 016 004 014 001 619 054 ,000

N 30 80 30 80 30 80 80 80 80

ltem29  Pearson Correlation -,030 1220 220 275 1 2507 051 -,074 4217

Sig. (2-tailed) 794 050 050 014 025 650 516 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem30  Pearson Correlation 123 083 T 380" 250 1 015 110 482"

Sig. (2-tailed) 276 464 001 1001 025 896 1329 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem31  Pearson Correlation 3247 1093 047 -,056 051 015 1 229" 3407

Sig. (2-tailed) 003 410 681 619 650 896 041 002

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

Item32  Pearson Correlation 275 -.046 307" 216 -,074 110 229" 1 393"

Sig. (2-tailed) 013 1686 006 054 516 1329 041 ,000

N 30 80 80 80 80 80 80 80 80

Jumlah  Pearson Caorrelation 4127 446 4337 5717 4217 4827 3407 3937 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 ,000 002 ,000

N a0 80 30 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Item33 | ltem34 | item35 | Item36 | fem37 | item38 | Iitem40 | temd2 | Jumlah
ltem33  Pearson Correlation 1 -058 262" -,002 187 144 216 3007 387
Sig. (2-tailed) 612 019 988 096 204 055 007 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem34  Pearson Correlation -.058 1 282" 126 -012 204 248" 095 3307
Sig. (2-tailed) 612 011 265 917 070 027 402 003
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem35  Pearson Correlation 262" 282" 1 120 044 185 -,029 3237 354"
Sig. (2-tailed) 019 011 289 700 100 799 003 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem36  Pearson Correlation -,002 126 120 1 206 021 015 080 3347
Sig. (2-tailed) 988 265 289 066 856 898 481 002
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem37  Pearson Correlation 187 -012 044 206 1 106 289" -156 519
Sig. (2-tailed) 096 917 700 066 350 ,009 168 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem38  Pearson Correlation 144 204 185 021 106 1 401" 216 456"
Sig. (2-tailed) 204 070 100 856 350 ,000 054 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem40  Pearson Correlation 216 248 -029 015 289" 401" 1 124 373"
Sig. (2-tailed) 055 027 799 898 009 ,000 272 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem42  Pearson Correlation 3007 095 3237 080 -156 216 124 1 275
Sig. (2-tailed) 007 402 003 481 168 054 272 014
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Jumlah  Pearson Correlation 387" 3307 3547 3347 519 456 373" 275 1
Sig. (2-tailed) ,000 003 001 002 ,000 ,000 001 014
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Correlations

ltem43 ltem45 ltem46 ltem47 ltem49 ltem50 Jumlah_
ltem43  Pearson Correlation 1 267 129 093 236 101 349"
Sig. (2-tailed) 017 255 412 035 372 002
N 80 80 80 80 80 80 80
ltem45  Pearson Correlation 267 1 062 057 247 105 336
Sig. (2-tailed) 017 586 617 027 355 002
N 80 80 80 80 80 80 80
ltemd6  Pearson Correlation 129 062 1 -010 173 111 319"
Sig. (2-tailed) 255 586 927 125 326 004
N 80 80 80 80 80 80 80
ltem47  Pearson Correlation 093 057 -010 1 2517 268" 2317
Sig. (2-tailed) 412 617 927 025 016 039
N 80 80 80 80 80 80 80
ltemd49  Pearson Correlation 236 247 173 2517 1 552" 529
Sig. (2-tailed) 035 027 125 025 ,000 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80
ltem50  Pearson Correlation 101 105 111 268" 552" 1 555
Sig. (2-tailed) 372 355 326 016 ,000 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80
Jumlah  Pearson Correlation 349" 336 319" 231 529" 555 1
Sig. (2-tailed) 002 002 004 039 ,000 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 80 100,0
Excluded? 0 0
Total 80 100,0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
849 851 38




Item Statistics

Mean Std. Deviation
Item1 3,01 684 80
ltem2 3,01 684 80
Item3 319 658 80
ltem4 3,24 579 80
ltem6 2,88 933 80
ltem? 2,46 711 80
ltem8 2,56 855 80
ltem10 2,21 951 80
ltem14 3,33 792 80
Item15 3,50 656 80
Item17 2,40 836 80
ltem18 2,95 727 80
ltem19 2,98 993 80
ltem20 3,05 810 80
ltem21 3,04 737 80
ltem22 3,18 632 80
ltem23 3,21 650 80
ltem24 3,15 813 80
ltem26 2,53 763 80
ltem28 2,78 795 80
ltem29 2,73 871 80
ltem30 2,64 815 80
ltem31 3,23 551 80
ltem32 319 765 80
ltem33 3,43 632 80
ltem34 3,10 836 80
ltem35 3,31 565 80
ltem36 2,74 853 80
ltem37 2,70 770 80
ltem38 3,44 855 80
ltem40 2,56 824 80
ltem42 3,29 750 80
ltem43 3,21 650 80
ltem45 3,46 594 80
ltem46 2,45 810 80
ltem47 2,24 830 80
ltem49 2,53 914 80
ltem50 2,96 892 80




Summary ltem Statistics

Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N ofltems

[tem Means 2,943 2,213 3,500 1,288 1,582 129 38




VALIDITAS DAN RELIBILITAS VARIABEL REGULASI EMOSI

Correlations

Correlations

Iltem3 Iltem4 ltem5 Item8 ltem10 ltem11 Item13 ltem14 Jumlah

ltem3  Pearson Correlation 1 466 206 027 161 123 -150 -124 3347

Sig. (2-tailed) 000 067 809 154 279 185 273 002

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltemd4  Pearson Correlation 466 1 397" 048 063 -045 122 - 059 382"

Sig. (2-tailed) 000 ,000 669 576 692 1280 605 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem5  Pearson Correlation 206 397" 1 012 204 157 096 090 4827

Sig. (2-tailed) 067 000 915 070 165 1396 428 000

N 80 80 80 30 80 80 80 80 80

ltem8  Pearson Correlation 027 048 012 1 009 001 119 176 2517

Sig. (2-tailed) 809 669 915 937 992 1292 119 025

N 80 80 80 30 80 80 80 80 80

ltem10  Pearson Correlation 161 063 204 009 1 114 1043 155 4397

Sig. (2-tailed) 154 576 070 1937 313 704 71 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem11  Pearson Correlation 123 -045 157 001 114 1 233 250" 4007

Sig. (2-tailed) 279 1692 165 1992 313 038 025 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem13  Pearson Correlation -150 122 096 119 043 233 1 201 3707

Sig. (2-tailed) 185 1230 396 292 704 038 073 001

N 80 80 80 30 80 80 80 80 80

ltem14  Pearson Correlation -124 - 059 ,090 176 155 250" 201 1 357

Sig. (2-tailed) 273 1605 428 119 71 025 073 001

N 80 80 80 30 80 80 80 80 80

Jumlah  Pearson Correlation 334" 382" 4827 251 4397 4007 370" 357 1
Sig. (2-tailed) 002 000 ,000 025 000 ,000 001 001

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Item15 Item17 Iltem18 Item19 Item20 Iltem21 Iltem22 Iltem24 Jumlah

ltem15  Pearson Correlation 1 034 3387 4587 236 070 -126 071 398"

Sig. (2-tailed) 764 002 000 035 537 264 531 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

item17  Pearson Correlation 1034 1 088 144 ar1” 189 210 143 4627

Sig. (2-tailed) 764 436 1201 001 094 061 1205 ,000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 30

ltem18  Pearson Correlation 338" 088 1 2711 202 157 058 013 309"

Sig. (2-tailed) 1002 436 015 072 165 611 1906 005

N 80 80 80 80 80 80 80 80 20

ltem19  Pearson Correlation 458" 144 271" 1 248 061 004 -148 3307

Sig. (2-tailed) 1000 201 015 027 593 972 191 003

N 80 80 80 80 80 80 80 80 20

Item20  Pearson Correlation 236 371" 202 248 1 057 236 -135 N7

Sig. (2-tailed) 035 001 072 027 613 035 231 004

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem21  Pearson Correlation 070 189 157 061 057 1 084 086 2817

Sig. (2-tailed) 537 094 165 593 613 458 448 012

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem22  Pearson Correlation -126 210 058 004 236 084 1 -026 3917

Sig. (2-tailed) 1264 061 611 972 035 458 821 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem24  Pearson Correlation 071 143 013 -148 -135 086 -026 1 3117

Sig. (2-tailed) 531 205 906 191 231 448 821 005

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

Jumlah  Pearson Correlation 398" 4627 309" 3307 317 2817 3917 3117 1
Sig. (2-tailed) 1000 ,000 005 003 004 012 000 005

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Iltem25 Iltem26 Item27 Item28 Item29 Iltem30 Iltem31 Iltem32 Jumlah

ltem25  Pearson Correlation 1 M7 336 K 124 092 106 -,054 519"

Sig. (2-tailed) 000 002 001 274 419 1352 634 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem26  Pearson Correlation M7 1 2707 435" -033 -011 190 224 407"

Sig. (2-tailed) 1000 015 000 771 1920 1092 046 000

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem27  Pearson Correlation 336 270 1 266 160 1098 019 -027 523"

Sig. (2-tailed) 1002 015 017 156 1389 865 814 000

N 80 20 30 80 80 80 80 80 80

ltem28  Pearson Correlation 370" 435" 266 1 055 1098 134 -037 493"

Sig. (2-tailed) 1001 000 017 631 1388 1236 746 000

N 80 30 80 80 80 80 30 30 80

ltem29  Pearson Caorrelation 124 -033 160 055 1 426" 163 292" 335

Sig. (2-tailed) 274 771 156 631 000 148 009 002

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

ltem30  Pearson Correlation 092 011 1098 098 426" 1 187 303" 363"

Sig. (2-tailed) 419 1920 1389 388 ,000 096 006 001

N 80 80 80 80 80 80 30 30 80

ltem31  Pearson Correlation 106 190 019 134 163 187 1 258 365

Sig. (2-tailed) 1352 092 865 236 148 096 021 001

N 80 80 80 80 80 80 80 30 80

ltem32  Pearson Correlation -.054 -224" -027 -,037 2927 3037 258" 1 373"

Sig. (2-tailed) 634 046 814 746 ,009 006 021 001

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

Jumlah  Pearson Correlation 519 407" 5237 493" 335 363" 365 373" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 002 001 001 001

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Correlations

tem34 | Hem36 | Hem37 | item38 | Ktem3g | Item40 | Item42 | Jumlah |
ltem34  Pearson Correlation 1 059 -070 092 023 -,041 182 366
Sig. (2-tailed) 605 536 417 839 720 107 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem36  Pearson Correlation 059 1 299" 254" 211 3477 77 4347
Sig. (2-tailed) 605 007 023 061 002 17 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem37  Pearson Correlation -070 299" 1 131 039 437" -126 292"
Sig. (2-tailed) 536 007 248 735 ,000 265 009
N 80 80 80 80 80 80 80 80
Item38  Pearson Correlation 092 254 131 1 227 018 1049 4827
Sig. (2-tailed) 417 023 248 043 876 668 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem39  Pearson Correlation 023 211 039 227 1 150 243 428"
Sig. (2-tailed) 839 061 735 043 184 030 ,000
N 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem40  Pearson Correlation -.041 347" 437" 018 150 1 136 358"
Sig. (2-tailed) 720 002 ,000 876 184 228 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80
ltemd42  Pearson Correlation 182 177 -126 1049 243 136 1 245
Sig. (2-tailed) 107 117 265 668 030 228 029
N 80 80 80 80 80 80 80 80
Jumlah  Pearson Correlation 366 4347 2927 482" 4257 358" 245 1
Sig. (2-tailed) 001 000 ,009 ,000 ,000 001 029
N 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 80 100,0
Excluded? 0 0
Total 80 100,0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
803 805 31




Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Item3 2,84 878 80
ltem4 3,08 742 80
ltem5 3,34 728 80
ltem8 2,28 826 80
ltem10 2,61 893 80
ltem11 2,09 957 80
Item13 1,84 974 80
ltem14 2,50 871 80
ltem15 3,08 652 80
Item17 3,30 683 80
Item18 2,49 693 80
ltem19 3,28 693 80
ltem20 3,20 560 80
ltem21 3,08 708 80
ltem22 2,04 803 80
ltem24 214 868 80
ltem25 2,65 982 80
ltem26 214 707 80
ltem27 2,30 973 80
ltem28 2,79 837 80
ltem29 3,21 724 80
ltem30 3,23 746 80
ltem31 2,96 605 80
ltem32 3,26 631 80
ltem34 3,20 833 80
ltem36 210 880 80
ltem37 1,84 737 80
ltem38 2,64 958 80
ltem39 2,68 792 80
ltem40 2,00 746 80
ltem42 2,66 871 80
Summary ltem Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N ofltems
ltem Means 2,671 1,838 3,338 1,500 1,816 239 31




Hasil Analisis Deskriptif

Statistics

Regulasi Kecerdasan

Emosi Emosi
N Valid 80 a0
Missing 0 0
Mean 82.80 111.82
Std. Error of Mean 1.054 1.278
Median 83.00 111.00
Maode 813 1092
Std. Deviation 9.428 11.430
Yariance 88.896 130.653
Range 45 56
Minimum 61 24
Maximum 106 140
Sum 6624 8946

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Regulasi Kecerdasan
Emosi Emosi
N 80 80
Normal Parameters®® Mean 82,80 111,83
Std. Deviation 9,428 11,430
Most Extreme Differences  Absolute 074 106
Positive 053 ,066
Negative -074 -106
Kolmogorov-Smirnov Z 665 952
Asymp. Sig. (2-tailed) 769 325

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Regulasi Emosi *
Kecerdasan Emosi 80 100,0% 0 0,0% 80 100,0%




Report

Requlasi Emosi

Kecerdasan Emosi Mean N Std. Deviation
84 61,00 1

87 64,00 1

91 70,00 1

92 75,00 1 :
93 69,50 2 4,950
94 79,00 1

96 87,00 1

98 72,00 1 :
99 77,50 4 9,399
100 90,00 1

101 77,00 1 ;
102 76,33 3 3,215
104 87,00 1 :
105 84,00 2 4,243
108 75,00 5 9,381
109 8417 6 7,600
110 80,83 6 5,307
111 86,60 5 5128
112 77,00 1 :
113 85,00 4 3,162
114 77,50 2 12,021
115 81,00 1

116 82,00 1 .
17 90,50 2 17,678
118 85,00 2 8,485
119 81,33 3 15144
120 90,80 5 6,419
121 86,00 2 5657
123 84,33 3 5774
124 92,00 1

126 95,00 1 .
127 89,50 2 4,950
128 72,00 1 .
129 94 50 2 2121
131 88,50 2 3,536
139 106,00 1

140 99,00 1

Total 82,80 80 9,428




ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regulasi Emosi* ) Between Groups  (Combined) 4485133 36 124 587 2111 ,010
Kecerdasan Emosi Linearity 2598,845 1 2598,845 | 44,037 000
Deviation from Linearity 1886,288 35 53,894 913 606
Within Groups 2537 667 43 59,016
Total 7022,800 79
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Regulasi Emosi™*
Kecerdasan Emosi 608 370 799 638




OUTPUT SPSS
UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Regulasi Kecerdasan
Emosi Emosi

N 80 80
MNormal Parameters® Mean 82.80 111.82
Std. Deviation 9.428 11.430

Most Extreme Differences  Absolute 074 106
Positive 053 066

MNegative -074 - 106

Kolmogorav-Smirnoy Z 665 952
Asymp. Sig. (2-tailed) 769 325

a. Test distribution is Normal.




Means

OUTPUT SPSS
UJI LINEARITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent I Percent
Regulasi Emosi *
Racardasan Erne] 80 100.0% 0 0% a0 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regulasi Emosi* Between Groups  (Combined) 4485133 36 124 587 2111 010
KeegraazanEmos! Linearity 2508 845 1 2608845 | 44037 000
Deviation from Linearity 1886.288 35 53.894 913 606
Within Groups 2537.667 43 59.016
Total 7022.800 79




ANALISIS KORELASI ANTARA REGULASI EMOSI DAN

Descriptives

KECERDASAN EMOSI

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Regulasi Emosi a0 61 106 82,80 9,428
Kecerdasan Emosi 30 84 140 111,83 11,430
Valid N (listwise) 80
Correlations
Correlations
Regulasi Kecerdasan
Emosi Emosi
Regulasi Emosi Pearson Correlation 1 ,608"
Sig. (2-tailed) ,000
N 80 a0
Kecerdasan Emosi  Pearson Correlation 608" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Frequencies

OUTPUT KATEGORISASI

Statistics
Kategorisasi Kategorisasi
Regulasi Kecerdasan
Emosi Emosi
N Valid 80 80
Missing 0 0

Frequency Table

Kategorisasi Regulasi Emosi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 6 7.5 7.5 7.5
Sangat Tingai 2 25 2,5 10,0
Sedang 38 47 5 475 575
Tinggi 34 425 425 100,0
Total 80 100,0 100,0
Kategorisasi Kecerdasan Emosi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tingai 10 12,5 12,5 12,5
Sedang 18 22,5 22,5 350
Tingai 52 65,0 65,0 100,0
Total 80 100,0 100,0




Kategori Skala Setiap Variabel

Kategorisasi Skala Regulasi Emosi

Item valid =31 Skor:1,2,3,4
Mean Empirik = 82,80
Mean Hipotetik = 31x25 = 77,5
Skor tinggi = 31x4 =124
Skor rendah =31x1 =231
Rentang = 124-31 = 93
SD = 03/6 = 155
. MH - 3(SD) < X < MH - 18(SD) (Sangat Rendah)
775 - 3(155) < X < 775 - 1,8(15)5)
31 < X < 50
II. MH - 18(SD) < X < MH - 0,6(SD) (Rendah)
775 - 18(155) < X < 775 - 0,6 (15,5)
50 < X < 68
. MH - 0,6(SD) < X < MH + 0,6(SD) (Sedang)
775 - 06(155) < X < 755 + 0,6(15,5) ME = 82,80
68 < X < 87
IV. MH + 06(SD) < X < MH + 18(SD) (Tinggi)
775 + 06(155) < X < 775 + 1,8(155)
87 < X < 105
V. MH + 18(SD) < X < MH + 3(SD) (Sangat Tinggi)
775 + 18(155) < X < 775 + 3(15)5)
105 < X < 124
Skor Kriteria Frekuensi | Prosentase Rerata
(ZN) (%) Empirik
31 < X <50 Sangat Rendah 0 0,0
50 < X <68 Rendah 6 7,5
68 < X <87 Sedang 45 56,2 82,80
87 < X <105 Tinggi 28 35,0
105 < X <124 Sangat Tinggi 1 1,2
Jumlah 80 100
/\
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
-3SD -1,8 SD -0,6 SD +0,6 SD +1,8 SD +3 SD
31 50 68 82,80 87 105



Kategorisasi Skala Kecerdasan Emosi

Item valid = 38 Skor:1,2,3,4
Mean Empirik = 111,83
Mean Hipotetik = 38 x2,5 = 95
Skor tinggi = 38 x4 = 152
Skor rendah = 38 x1 = 38
Rentang = 152 -38 = 114
SD = 1114/6 = 19
I MH - 3(SD) < X < MH - 18(SD) (Sangat Rendah)
95 - 3(19 < X < 95 - 18(19
38 < X < 61
II. MH -18(SD) < X < MH - 0,6(SD) (Rendah)
9%5 -18(199 < X < 9 - 06(19
61 < X < 84
. MH -06(SD) < X < MH + 0,6(SD) (Sedang)
95 -06(199 < X < 19 + 0619
84 < X < 106
IV. MH +06(SD) < X < MH + 18(SD) (Tinggi)
9% +06(19 < X < 9 + 18(19 ME = 111,83
106 < X < 129
V. MH +18(SD) < X < MH + 3(SD) (Sangat Tinggi)
9% +18(199 < X < 95 + 3(19)
129 < X < 152
o Frekuensi | Prosentase | Rerata
Skor Kriteria (IN) (%) Empirik
38 < X <61 Sangat Rendah 0 0,0
61 < X <84 Rendah 0 0,0
84 < X <106 Sedang 21 26,2
106 < X <129 Tinggi 53 66,2 111,83
129 < X <152 Sangat Tinggi 6 7,5
Jumlah 80 100
/\

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah | Tinggi
-3SD -1,8SD -0,6 SD +0,6 SD l +1,8 SD +3 SD
38 61 84 106 129 152

111,83
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